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KULONPROGO
PEREMPUAN DIAMANKAN POLISI

Buat Laporan Palsu dan Lakukan Penipuan
WATES (KR) - Satres-

krim Polres Kulonprogo

mengamankan seorang

perempuan berinisial NA

(33) warga Kalurahan

Giripeni Kapanewon Wa-

tes karena telah membuat

laporan palsu di kepolisian

dan melakukan penipuan

jual beli tanah.

Kasubbag Humas Polres

Kulonprogo, Iptu I Nengah

Jeffry, Selasa (8/12) meng-

ungkapkan, NA membuat

laporan palsu di Polsek

Panjatan pada Jumat

(16/10) sekitar pukul

14.30. NA mengaku kepa-

da petugas telah menjadi

korban penjambretan di

sekitar tanjakan Sutorini

wilayah Cerme, Panjatan.

Dalam laporan palsu

tersebut, NA menceritakan

kronologi penjambretan.

Bermula saat ia mengen-

darai sepeda motor. Sam-

pai di lokasi kejadian, ia

dipepet dua orang laki-laki

berpakaian serba hitam

berboncengan menggu-

nakan sepeda motor.

”Tas miliknya yang berisi

uang tunai sebesar Rp

40.000.000, cincin seberat

5,5 gram dan sejumlah do-

kumen, ditarik dua pelaku

hingga talinya putus. Ke-

mudian ia melapor ke Pol-

sek Panjatan tasnya hilang

karena dijambret. Petugas

langsung menindaklanjuti

laporan dan meminta kete-

rangan NA. Dalam peme-

riksaan lanjutan, NA ter-

bukti dan mengaku telah

merekayasa laporannya,”

jelas Iptu I Nengah Jeffry.

Selain membuat laporan

palsu, NA juga dilaporkan

ke polisi oleh perempuan

berinisial DWA (42) warga

Karangwuni Wates karena

melakukan penipuan

dalam jual beli tanah.

DWA selaku korban dalam

kasus ini melapor ke polisi

bahwa ia membeli dua

bidang tanah di wilayah

Cerme Panjatan yang di-

akui milik NA pada 15

Maret 2019 seharga Rp

100.000.000. Pembayaran

dilakukan secara berta-

hap. Tahap awal, korban

DWA transfer uang sebe-

sar Rp 74.000.000.

”Akhirnya diketahui ta-

nah tersebut milik orang

lain yang dijual kepada NA

sebesar Rp 83.000.000,

tapi baru dibayar Rp

20.000.000. Sampai dua

tahun, NA tidak melunasi

sehingga proses balik na-

ma kepemilikan tanah

kepada DWA tidak bisa di-

lakukan. Hal ini membuat

DWA merasa tertipu dan

melapor ke polisi,” ujar

Iptu I Nengah Jeffry.

Atas perbuatannya NA

dikenakan dua pasal,

yakni Pasal 220 KUHP ter-

kait laporan palsu dengan

ancaman hukuman paling

lama satu tahun penjara

dan Pasal 378 KUHP ter-

kait penipuan dengan an-

caman hukuman empat

tahun penjara.         (M-4)-d

JELANG AKHIR TAHUN

AP I Salurkan Bantuan Kemitraan 

Menurut Pejabat Tugas

Sementara (PTS) General

Manager YIA, R Bambang

Triyono, program tersebut

untuk meningkatkan kom-

petensi Usaha Mikro Kecil

(UMK) yang dijalankan

masyarakat, sehingga men-

jadi usaha yang lebih man-

diri, tangguh dan  mampu

memberikan lapangan ker-

ja yang lebih luas.

”Dari 13 mitra binaan

baru tersebut, 10 mitra bi-

naan bergerak di bidang

perdagangan dan tiga mi-

tra di bidang jasa. Mitra bi-

naan penerima bantuan

pinjaman kemitraan ber-

asal dari empat kabupaten

di DIY yaitu satu dari

Kabupaten Bantul, dua Ka-

bupaten Sleman, satu Ka-

bupaten Gunungkidul dan

sembilan dari Kabupaten

Kulonprogo,” kata Bam-

bang di sela penyerahan

pinjaman secara simbolis di

Ruang Rapat Jangkaran

Kantor PT AP I Cabang

BIY, Selasa (8/12).

Dijelaskan, penyaluran

saat ini tahap ketiga, sebe-

lumnya tahap satu dila-

kukan April dan tahap dua

September 2020. ”Total pe-

nyaluran Rp 1.885.000.000

dengan total 34 mitra bi-

naan dari berbagai sektor

usaha,” ujarnya menam-

bahkan AP I terus berko-

mitmen memberikan kon-

tribusi positif bagi ling-

kungan masyarakat de-

ngan harapan para peng-

usaha kecil dan menengah

dapat berkembang dan ber-

saing dengan baik. 

Pihaknya berharap UMK

yang telah berkembang

bisa menyerap tenaga kerja

lokal. Khususnya di masa

pandemi. ”Kami berharap

penyaluran bantuan kemi-

traan dapat mendorong se-

mangat dan memberikan

motivasi bagi para peng-

usaha dan penggerak di

bidang UMK untuk tetap

berupaya dan berinovasi,”

imbaunya.

Stakeholder Relation

Manager YIA, Ike Yutiane

P menjelaskan, selain

memberikan bantuan per-

modalan bunga ringan,

Program Kemitraan juga

memberikan bantuan pem-

binaan pada mitra binaan

dengan bentuk pelatihan

manajemen usaha, pe-

masaran, pengiriman ke

pameran lokal dan nasio-

nal serta pemagangan di

mitra binaan unggulan

bandara lainnya.  ”Tim ka-

mi akan melakukan penin-

jauan, pemantauan dan

monitoring terhadap per-

kembangan mitra binaan,”

ungkapnya.

Widiyati, salah satu

pengusaha Sari Bumi asal

Kulonprogo yang meru-

pakan mitra lanjutan PT

AP I YIA menyampaikan

apresiasi dan berterima

kasih telah diberi bantuan

modal Rp 100 juta.

”Bantuan ini merupakan

penyaluran lanjutan,” tu-

turnya. (Rul)-d

INGIN IKUT MENCERDASKAN GENERASI MUDA

Yayasan Khadijah Lestari Bangun Ponpes Berbasis ‘Entrepreneur’
PENGASIH (KR) - Di-

latarbelakangi ingin ikut

mencerdaskan generasi

muda yang berjiwa en-

trepreneur inovatif, Ketua

Yayasan Khadijah Lestari,

Hj Rita Lestari mendirikan

Pondok Pesantren (Pon-

pes) Khadijah Lestari di

Pedukuhan Kalipetir Ka-

lurahan Margosari Kapa-

newon Pengasih.

”Alhamdulillah cita-cita

lama saya mendirikan pon-

dok pesantren, hari ini ter-

kabul. Mudah-mudahan

niat mulia untuk ikut

membantu masyarakat

yang ingin mengenyam

pendidikan agama Islam

sekaligus memiliki jiwa

wiraswasta selalu menda-

pat kemudahan dari Allah

SWT,” kata Hj Rita Lestari

usai peletakan batu perta-

ma pembangunan Ponpes

Khadijah Lestari, baru-

baru ini.

Dijelaskan, dalam pem-

belajaran di Ponpes Kha-

dijah Lestari, para santri

tidak sekadar mendapat-

kan ilmu keagamaan dan

umum tapi juga memiliki

jiwa wiraswasta. Hal terse-

but dinilai penting meng-

ingat di era milenial saat

ini bahkan pada masa-

masa mendatang, kema-

juan teknologi semakin pe-

sat terutama dalam men-

dukung pemasaran produk

guna peningkatan ekonomi

masyarakat. 

”Dalam upaya mencip-

takan alumni yang mengu-

asai ilmu agama dan berji-

wa entrepreneur maka

dalam pembelajaran di

ponpes ini, semua santri ju-

ga akan dilibatkan dalam

berwiraswasta terutama

dalam pengolahan produk

berbahan kelapa maupun

komoditas-komoditas ung-

gulan lain yang ada di Ka-

bupaten Kulonprogo,” ujar-

nya menambahkan alasan

santri dibekali ilmu ekono-

mi karena produk yang di-

hasilkan para santri nanti

akan langsung ditampung

perusahaan miliknya yang

bergerak di bidang ekspor

hortikultura terutama ko-

pra.

Pengurus Yayasan Kha-

dijah Lestari, Ardian Yu-

dhistira Putra menegas-

kan, pada tahap awal pi-

haknya menargetkan me-

nyelesaikan pembangunan

masjid dan  ponpes terlebih

dahulu. Setelah fasilitas in-

ti siap dilanjutkan peneri-

maan santri baru sekaligus

menyiapkan lahan pertani-

an sebagai lokasi pengelo-

laan hortikultura yang pro-

duknya nanti langsung di-

tampung perusahaan milik

ketua yayasan. ”Lahan

pertanian itu nanti juga

tempat praktik para  san-

tri,” ungkapnya menam-

bahkan pihaknya juga siap

melaksanakan sistem per-

tanian plasma yang meli-

batkan masyarakat petani

sekitar pondok maupun di

luar daerah.             (Rul)-d

Pak Ndut Luncurkan Parade Lagu Pertanian

KR-Asrul Sani
Hj Rita Lestari melakukan peletakan batu pertama menandai Ponpes Khadijah

Lestari.

WATES (KR) - Pak Ndut atau Drs Mar-

diya yang juga Kepala Bidang Pengen-

dalian Penduduk pada Dinas Pember-

dayaan Masyarakat dan Desa Pengen-

dalian Penduduk (PMD Dalduk) dan KB

Kabupaten Kulonprogo meluncurkan

Parade Lagu Pertanian yang terdiri dari

enam lagu yaitu: Tirto Margo Saras, Pak

Tani Mbok Tani, Panen Jagung, Gempar

(Gerakan Menanam Pangan di Peka-

rangan), Madhep Mantep Panganane

Dhewe dan Ngopo Tuku. 

Parade Lagu Pertanian telah diunggah

di YouTube melalui channel Drs. Mardiya

diya dan saat ini telah dibuka ratusan kali

oleh netizen dengan tanggapan yang posi-

tif. ”Umumnya mereka menganggap lagu-

lagu yang ada dalam parade tersebut sa-

ngat mereka rindukan. Apalagi lagu-lagu

yang berbau petani dengan segala aktivi-

tasnya jarang dibuat oleh seniman pencip-

ta lagu,” ucap Pak Ndut, Selasa (8/12). 

Menurutnya, di antara keenam lagu

dalam Parade Lagu Pertanian, lagu Gem-

par dan Panen Jagung memberi kesan

tersendiri. Untuk lagu Gempar, kegiatan

syuting dipusatkan di kebun Kelompok

Wanita Tani (KWT) Pesona Alam Sejah-

tera Klebakan, Salamrejo itu dihadiri

Wakil Bupati Kulonprogo Fajar Gegana be-

serta istri, Kepala Dinas Kelautan dan

Perikanan beserta istri, Kepala Dinas

Pertanian dan Pangan serta ratusan ang-

gota Kelompok Wanita Tani  (KWT)  yang

melakukan Senam Gempar secara massal. 

Pak Ndut dalam lagu itu berposisi pencip-

ta lagu sekaligus penyanyi bersama Amy

Arjiwati. Sementara lagu Panen Jagung

dinyanyikan Pj Lurah Sendangsari Sam-

sudin bersama anggota KWT Murdiasih.

Kegiatan syuting sekaligus launching lagu

dilakukan bersamaan dengan panen raya

jagung di Pedukuhan Gegunung Kalurahan

Sendangsari Kapanewon Pengasih, yang di-

hadiri Bupati, Wakil Bupati, Ketua DPRD,

Dandim, Kapolres, Kepala Dinas Pertanian

dan Pangan, Kepala Dinas Kelautan dan

Perikanan, dan sektor terkait. Acara yang

berlangsung beberapa waktu lalu ini disak-

sikan tidak kurang dari 500 petani dan ibu-

ibu anggota KWT. (Wid) -d

KR Widiastuti 

Drs Mardiya

KR-Dani Ardiyanto

Tersangka NA diamankan di Mapolres Kulonprogo.

KR-Asrul Sani

PTS GM YIA, R Bambang Triyono (tengah)  bersama

para pengelola UMK yang menerima bantuan pin-

jaman kemitraan.

TEMON (KR) - Pengelola Bandara Inter-

nasional Yogyakarta/ Yogyakarta Internati-

onal Airport (BIY/ YIA), PT Angkasa Pura

(AP) I menyalurkan pinjaman kemitraan

pada 13 pengusaha kecil di wilayah DIY se-

banyak Rp 700 juta. 
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